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» Demikian banyak
fakta yang semakin
membuat posisi kita
rentan terhadap
narkoba.
Penghindaran sudah
tidak lagi mempan
dilakukan, karena
memang sudah
semakin sempit jalan
yang dapat digunakan
untuk menghindar.
Narkoba sudah
sedemikian
merasuknya ke dalam
keseharian kita. Yang
dapat dilakukan, kita
harus semakin
waspada dan
mempunyai informasi
yang cukup mengenai
pencegahan agar
narkoba tidak sampai
memasuki dunia kita.
Kini, informasi
seputar pencegahan
narkoba banyak
tersedia. Berbagai
yayasan yang
memang
mengkhususkan diri
pada pencegahan
maupun penanganan
terhadap narkoba
semakin banyak.

ANITA itu ter-

kin kecil gl bahwa

tidak: suatu

terlalu berat untuk

diam yaks

kan liputan yang

baru saja dita-
yangkan di televisi. Scbcnamya
ini bukan kali pertama berita ten-
tang narkoba semacam itu mengisi
sore harinya saat menunggu sang
suami tiba kembali ke rumah se-
pulang kerja. Tentang tertangkap-
nyapengedarnarkoba, terungkap-
nyatempat-tempat yang tidak ter-
duga sebagai tempat pengedaran
narkoba, juga tentang seorang artis
yang tertangkap tengah mengon-
sumsinarkoba, telah berulang kali
mengisi tayangan berita yang rutin
ditontonnya. Namun sore itu, apa
yang didengarnya dari pembaca
berita telahmembuatnya terpana
Se]um lah remaja tertangkap petu-

anaknya tersebut mela sua-
tuhal yangberbeda dari kebiasaan
semula tanpa diketahui sang Ibu.
Terlebih lagi, Sekar memiliki se-
orang anak yang aktif mengikuti
berbagai kegiatan di luar jam pe-
lajaran disekolah. Ekstrakurikuler
cheerleader, les bahasa Inggris dan
Mandarin, piano, juga bela diri
Denganbanyaknya kegiatan yang
diikuti setiap harinya, sang anak
tidak akan memiliki cukup waktu
untuk berpikir akan mencoba
obat-obat terlarang. Toh kesenang-
an sudah didapatkannya dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan ter-
sebut, tanpa perlu mengonsumsi
narkoba. Namun, ia melupakan
satu hal.

Antara mitos dan fakta

saat mengadakan
pcm narkoba di rumah salah se-
orang dari mereka. Dan itu terjadi
ketika si pemilik rumah, dalam
hal ini orang tua remaja tersebut
justru sedang berada di rumah
yang sama. Demikian disam-
paikan pembaca berita.

Lalu adegan yang kemudian
muncul menggantikan wajahsang
pembaca berita semakin membuat
wanita ini tak dapat mengalihkan
pandangannya dari layar televisi.
Beberapa remaja pria dan wanita
tengah duduk di sebuah sofa pan-
jang, tampaknya seperti sedang
berada di sebuah ruang tamu, se-
bagaimana disampaikan pembaca
berita. Wajah merekadiburamkan,
seperti layaknya wajah kawanan
penjahat saat tertangkap yang se-
ring kali disaksikannya di televisi.
Mereka duduk berdekatan satu
dengan lainnya, merapatkan kaki
mereka ke dada, dan beberapa di
antaramerekatampak gemetaran.
Beberapa pria dewasa, yang tam-
pak seperti petugas kepolisian,
berjalan ke sana-kemari di hadap-
anmereka, sambil terus melontar-
kan sejumlah pertanyaan. Di atas
meja, di hadapan para remaja itu,
terdapat sejumlah barang bukti.
Sementara itu, suara pembaca be-
rita masih terdengar mengiringi
adegan yang terus saja dita-
yangkan.

Sekar, demikianiabiasa dipang-
gil, mengerutkan dahi dan meng-
geleng-gelengkan kepalanya. Ta
tidak habis pikir mengapa hal
semacam itu bisa terjadi. Anak-
anak menggunakan narkoba di
rumah, padahal si Tbu sedang
berada di tempat yang sama. Ba-
gaimana mungkin Ibu itu tidak
menyadari apa yang dilakukan
anaknya bersama teman-teman-
nya? Mereka kan satu rumah?!
Ada kemungkinan orang tua me-
mangsedangsibuk sehingga tidak
terlalu memperhatikan apa yang
tengah dilakukan anaknya. Ayah
bekerja, Ibujuga. Danmerekabaru
tibadi rumah larutmalam. Atau...
mungkin juga kedua orang tua si
anak sebenarnya sudah berpisah,
atau bercerai. Karena itu, anak
mereka yang merasa terpukul de-
ngan perpisahan tersebut akhir-
nya menggunakan obat-obatan
sebagai cara menenangkan diri.
Atau, mungkinjugasianaksedang
mencoba-coba saja. Namun apes-
nya, ternyata ketahuan. Begitu
pikimya.

Seketika ia teringat pada anak
kesayangannya. Seorang gadis
remaja yang jugamasih mengena-
kan seragam putih abu-abu, se-
bagaimana para remaja yang di-
saksikannya ditelevisi tadi. Disaat
itu, ia tersenyum. Sekar sungguh
merasa bersyukur.

Rumah tangganya dengan sang
suami dapat dikatakan bahagia.
Pernikahan mereka sudah mema-
suki usia yang kedua puluh tahun.
Masalah yang melanda rumah
tanggamerekabukanberarti tidak
ada.Namun, akhiryang kemudian
terjadi dapat dikatakan bahwama-
salah mereka tersebut terselesai-
kan dengan baik, sekalipun tetap
diwarnai pertengkaran dan per-
debatan.

Menyadari hal tersebut, seper-
tinya tidak ada alasan bagi anak
kesayangannya itu untuk mulai
menggunakan narkoba dengan
dalih perpecahan yang terjadi di
dalam keluarga.

Hal lain yang patut disyukuri-
nyaadalah bahwa pada waktu ini
ia hanya menjalani peran sebagai
seorang ibu rumah tangga, bukan
wanitakarier. Ialebih memilih un-
tuk mengurus keperluan di ru-
mah daripada harus bekerja di
luar. Dengan demikian, pengawa-
san terhadap anak tentu saja ter-
masuk salah satu di antara tugas
rumah tangga yang dilakukannya.
Dengan demikian, menjadi sema-

ekarb
berita di televisi yang menayang-
kan penangkapan sejumlah ro-

tanda bahaya, subagalmand s
harusnya. Meskipun, Sekar tidak
sendiri. Ia bukanlah orang per-
tama yang memiliki anggapan
demikian.

Bahkan orang-orang yang terli-
bat dengan narkoba, termasuk
para pengguna, pengedar, dan
orang-orang terdekat dengan
pengguna dan pengedar itu, ha-
nyalah sekumpulan orang de-
ngan karakteristik tertentu. Ber-
bagai mitos, jika ingin disebut
demikian, mengenai hal ini telah
beredar cukup luas.

Pertama, seperti yang diyakini
betul olehSekar, jika sianak mulai
mengonsumsi narkoba, hal itu
pasti disebabkan oleh ketiadaan
orangtuadirumah. Entahkarena
sibukbekerja, entah karenabegitu
banyaknya kegiatan yang harus
dilakukan oleh orang tua, dan

ditanggungnya. Lantas, narkoba
pundijadikan pilihan utamayang
mcn]an]lkan ‘jalan keluar’ atas
permasalahan yang tengah ter-
jadi. Berkaitan dengan mitos ter-
sebut, satu hal penting mungkin
terlupa. Mereka yang mulai men-
cobamengonsumsi narkoba, seba-
glanbesarberada pada usia rema-
ja. Dengan ciri khas remaja yang
memang senang mencoba hal-hal
baru, sering timbul rasa penasar-
an, jugasangatmementingkan ke-
bersamaan dengan teman-teman
mereka, maka ada atau tidaknya
perpecahan di dalam keluarga,
tetaplah bahayanarkoba mengin-
tai mereka.

Dimulai dari nongkrong de-
ngan teman-teman seusai jam pe-
lajaran di sekolah, lalu salah se-
orang di antaranya menawarkan
narkoba. Tentu saja diikuti de-

maja yang ketahuan
kan narkoba. Para remaja yang
ditangkap tersebut masih menge-
nakanseragam putihabu-abu. De-
mikian pula dengan anak kesaya-
ngan Sekar, yang juga masih ter-

daftar sebagai siswa SMU, dan
tentunya mengenakan seragam
putih abu-abu.

Penangkapan dilakukan ditem-
pat tinggal salah satu di antara
para remaja itu, dengan kondisi
sangIbujustrujugatengahberada
didalam rumah yang sama. Sekar
juga sama, ia lebih banyak meng-
habiskan waktunya sehari-hari
dengan tinggal di rumah.

Remaja yang tertangkap tengah
menggunakan narkoba bersama
teman-temannya. Tidak jauh ber-
beda, anak Sekarjugalebih banyak
menghabiskan waktu dengan
teman-temannya.

Sekar, bukannya mencoba me-
ngaitkan kesamaan dari kejadian
yang ditayangkan di televisi itu
dengan kehidupannya sehari-hari
agar dapat lebih waspada, justru
terus-menerus bersyukur karena
ia tidak termasuk Kategori yang
memungkinkan bahwa anaknya
akan menjadi salah satu pengon-
sumsi narkoba. Dengan menyak-
sikan tayangan di televisi, sebe-
narnya di saat yang sama ia juga
dihadapkan pada fakta kehidup-
annya sendiri. Sayangnya, justru

, sebuah
penelitian Vang dilakukan oleh
Yayasan Cinta Anak Bangsa (YC-
AB) telah membuktikan bahwa
enam dari sepuluh pecandu
justru mengonsumsi narkoba di

rumah. Padahal mereka memiliki
ibu yang tidak bekerja atau dise-
butjuga denganistilahiburumah
tangga. Karenaitu, rasanyasudah
tidak lagi relevan jika keyakinan
bahwa narkoba hanya akan ‘me-
nyerang’ anak-anak yang orang
tuanya terlalu disibukkan dengan

nganiming-iming mengenai kese-
nangan yang didapat dengan me-
ngonsumsi narkoba, juga dengan
label keren’ danjuga‘asyik’ yang
akan disandangkan kepadamere-
Ka,jikamereka mau mencobaapa

ncaksoND
yang ditawarkan tersebut. Mung-
kin bagi orang-orang yang sudah
lebih dewasa, label semacam itu
tidak lagi menarik. Tetapi bagi
remaja, dianggap ‘keren’ dan
diterima oleh geng tertentu, jelas
menjadi pemikat tersendiri.
Rawan terhadap narkoba

sihsaja terusdi

favoritnya ketika memasuki se-
buah rumah makan, karena pe-
ngalaman pertamanya ketika
mencoba makanan itu ternyata
membuktikan bahwa ia menyu-

ia pun sebenarnya rentan terha-

dap serangan narkoba itu sendiri.
Dengan menganggap bahwa nar-
kobatidak akan mungkin menjadi
bagiandalam kehidupannya, atau

kainya. Ketik g dihadap-
kan pada rasa penasaran untuk
mencobasuatuhal yangbaru, ada
satuhallainyang secaralangsung
pasti akan mengiringi. Di saat
yang sama, ia juga dihadapkan
pada dua kemungkinan, dia akan
menyukai apa yang dicoba, atau
sebaliknya, dia tidak akan menyu-
kainya.

Permasalahannya, kedua ke-
‘mungkinanitubaru akan terjawab
setelah ia mencoba. Tetapi, akan
menjadi sangat riskan jika per-
cobaan tersebut tetap dilakukan,
hanyauntuk membuktikan mana-

anaknya, k
daannya terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan narkoba akan
semakin menurun. Dengan keya-
kinan bahwa narkoba tak akan
menjadi bagian dari kehidupan-
nya atau kehidupan anaknya, ia
menjadi tidak peka terhadap ber-
bagai indikatorawal pengonsum-
si narkoba. Misalnya, ia mungkin
akan menganggap bahwa keter-
lambatan anaknya tiba di rumah
setelah pulang sekolah merupa-
Kan hal yang wajar. Seringnya si
anak terlambat bangun tidur di
pagiharijugamerupakanhalyang

kah dari kedua itu

biasa. Matamerah danbicara yang

yang akan terjadi. Kalau toh ter-
nyata ia tidak menyukai putaw
karenarasanya pahit, ia patut ber-
syukur karena ia baru saja me-

tidak nyambung hanyalah meru-
pakan pertanda kelelahan padasi
anak.

Apakah seorang Sekar harus

ya sendiri.
Tetapi jika ternyata ia terpikat
pada rasa putaw, misalnya karena
ia merasa bahwa putaw dapat
membuatnyamelupakanmasalah
yang dihadapi, maka ia baru saja
mengucapkan selamat datang
pada arena pertaruhan nyawa di-
rinya sendiri. Singkat kata, dapat
dikatakan bahwa kemungkinan-

sampai anaknya ter-
tangkap petugas kepolisian ka-
rena ketahuan membawa ganja,
barulahiaakanmenyadaribahwa
anaknya memang mengonsumsi
narkoba?! Atau bahkan pada sisi
ekstremnya, mestinya Sekar tidak
harus menunggu hingga anaknya
terbaring tidak berdaya di rumah
sakit akibat overdosis. Demikian

nya fiftyfifty. banyak fakta yang semakin mem-
Penelitian yang dilakukan Fa-  buat posisi kita rentan terhadap
kultas Kesehata Uni-  narkoba. P +

sudah ti-

versitas Indonesia menemukan
bahwa satu dari lima anak yang
mencoba narkoba akan menjadi
pecandu. Walaupun tidak semua
anakyang mencoba akan menjadi
pecandu, sesungguhnya, ketika
mereka beberapa kali menggu-
nakan narkoba, toleransi mereka
terhadap narkoba tersebut akan
semakin meningkat. Dengan be-
gitu, mereka akan semakin sering
mengonsumsi karena tidak lagi
sanggup bertahan tanpa mema-
sukkan narkoba itu ke dalam
tubuhnya. Demikian besarnya
persentase bahwa seseorang akan
segera menjadi pecandu setelah
satu Kali saja mencoba mengon-
sumsi narkoba, yaitu sampai se-
Kitar 20%, maka menjadi semakin
kecil pulakemungkinanbahwaa
akanselamatdarijeratan narkoba
walaupun hanya satu kali men-
coba. Pada akhirnya, dengan me-
nyadari semakin dekatnya nar-
koba padakehidupansehari-hari,
dapat dikatakan bahwa mitos
tetaplah sebuah mitos. Fakta telah
berbicara lain.

Perlu waspada

Ketika Sekar, mungkin juga ba-
nyakorang tua lain, terus memer-
cayai apa yang diyakininya ter-
sebut dan sibuk mensyukuri ke-
adaan bahwaiatidak termasuk di
dalam Kategori seseorang yang
akanmengonsumsinarkoba, atau
tidakadanyaorang terdekat yang
mengonsumsinya. Padasaatyang
sama, ia tidak menyadari bahwa

dak lagi mempan dilakukan, ka-
rena memang sudah semakin
sempit jalan yang dapat digu-
nakan untuk menghindar. Nar-
kobasudah sedemikian merasuk-
nya ke dalam keseharian kita
Yang dapat dilakukan, kita harus
semakin waspada dan mempu-
nyai informasi yang cukup me-
ngenai pencegahan agar narkoba
tidak sampai memasuki dunia
kita. Kini, informasi seputar pen-
cegahan narkoba banyak tersedia.
Berbagai yayasan yang memang
mengkhususkan diri pada pence-
gahan maupun penanganan ter-
hadap narkoba semakin banyak.
Selainitu, padasisi ekstremnya,
tayangan berita di televisi, seperti
yang disaksikan oleh Sekar, juga
secara tidak langsung juga telah
memberikan informasi mengenai
dampak buruk dari penggunaan
narkoba tersebut. Karena itu, sa-
ma sekali tidak perlulah terjadi si
anak muncul di layar televisi
karena tertangkap menggunakan
narkoba, hanya karena orang tua
mereka merasa bahwa narkoba
samasekali tidak akan menyentuh
kehidupan mereka. * * *
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sebagai pegawai negeri atau pe-
ngusaha swasta, yang orang tua-
nya memutuskan untuk tinggal
dirumahsaja, tidak adabedanya.
Anak-anak semua tetap termasuk
dalam daftar orang-orang yang
memungkinkan menjadi pengon-
sumsi narkoba.
Kemudianmuncullah mitoske-
dua, yang dapat dipastikan bah-
wa para pecandu atau pengon-
sumsi narkoba biasanya berasal
darikeluarga broken home. Karena
kondisi keluarga berantakan, si
anak akan memiliki alasan yang
kuat untuk mulai mengonsumsi
narkoba. Hal itu dilakukan kare-
na beban yang berkaitan dengan
perpecahan keluarga tersebut

sescorang akan mulai mengon-
sumsi narkoba. Pada remaja, se-
tiap karakteristik yang menyertai
perkembangan dirinya, di saat
yang sama, juga telah menem-
patkan mereka pada posisi yang
sangat rawan terhadap narkoba.

Mitos berikutnya, bahwa men-
coba narkoba sesekali adalah hal
yang wajar dan tidak akan mung-
kin menimbulkan ketagihan. Sa-
ma seperti saat seseorang menco-
ba menu makanan yang baru,
yang sama sekali belum pernah
dirasakan, belum tentu ia akan
menyukai makanan tersebut. Te-
tapi, bukannya tidak mungkin
bahwa ia justru akan menjadikan
makanan tersebut sebagai menu
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